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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

 Berbicara tentang toleransi pada dasarnya selalu mengandaikan adanya 

kemajemukan (pluralitas). Pluralitas menjadi suatu kenyataan yang senantiasa 

bereksistensi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Dari fakta kemajemukan 

agama, toleransi dituntut untuk diimplementasikan. Sementara itu, keberagaman agama 

yang tidak diselaraskan dengan penegakan toleransi akan berakibat pada perpecahan. 

Fenomena yang sering terjadi dalam kemajemukan agama adalah agama tertentu 

cenderung membenarkan keyakinannya sendiri. Hal ini sering kali terjadi dimana 

individu tertentu mencoba campur tangan dalam keyakinan agama orang lain. Ada 

individu yang kesulitan menerima keberadaan penganut agama lain, sehingga saling 

menghormati dan menghargai menjadi sulit untuk dilakukan. Kebebasan beragama 

tidak lagi diartikan dengan benar, dan pluralitas hanya dianggap sebagai landasan untuk 

memunculkan intoleransi. 

Situasi paradoksal yang merajai kemajemukan agama di negeri kita acapkali 

menjadi masalah besar yang patut diatasi. Sikap kecurigaan terhadap umat agama lain 

tak henti-hentinya memenuhi ruang pikiran masyarakat kita. Agama yang sejatinya 

mengajarkan kebenaran kepada umatnya malah menjadi pemicu konflik dalam relasi 

antarumat beragama. Masyarakat kita bahkan tidak lagi memandang konsep kesatuan 

yang sebenarnya berakar dari kemajemukan itu sendiri. 

 Berbagai kondisi perpecahan yang terjadi sungguh-sungguh menandakan sikap 

toleransi yang masih lemah. Kondisi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

warisan politik penjajah yang telah memecah-belah masyarakat Indonesia berdasarkan 

perbedaan agama dan etnis. Kemudian pendangkalan agama, fanatisme dan egoime. 

Ada juga pemahaman keagamaan yang menyimpang, politisasi agama dan kesenjangan 
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sosial. Selanjutnya, cara berpikir dualistik yang melibatkan persepsi dunia dalam 

maksud bertentangan, seperti benar-salah, baik-buruk, suci-tidak suci, beriman-kafir, 

serta dosa-tidak berdosa. Berbagai faktor tersebutlah yang melahirkan konflik 

perpecahan antara umat beragama dan problema pluralitas. Nah, untuk membangun 

kehidupan yang harmonis masyarakat perlu menghindari segala aspek yang 

menghambat toleransi ini. Bagaimanapun juga, toleransi yang sejati harus dihadirkan 

kembali. Kitapun tahu bahwa masyarakat di negeri ini tentunya tidak menginginkan 

perpecahan terjadi. Sebaliknya masyarakat di negeri ini hanya mendambakan 

kedamaian dan kerukunan dalam kehidupan mereka. Toleransi yang sejati ini dibangun 

di atas rasa kekeluargaan, semangat bergotong-royong dan komunikasi yang efektif. 

 Toleransi dalam konteks keagamaan merupakan langkah yang penting untuk 

menjaga hubungan yang harmonis di antara berbagai komunitas agama di Indonesia. 

Melalui Pasal 29 Ayat 2 UUD 1945, negara Indonesia telah menetapkan dasar hukum 

yang kuat untuk mendukung prinsip-prinsip toleransi dan kebebasan beragama. Namun, 

masih ada beberapa tantangan yang harus dihadapi dalam menerapkan konsep toleransi 

keagamaan, seperti kurangnya pemahaman dan kesadaran akan pentingnya toleransi, 

yang mengakibatkan konflik dan diskriminasi dalam hal keagamaan. Oleh karena itu, 

diperlukan kerja sama dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, masyarakat sipil, 

lembaga pendidikan, dan agama, untuk memperkuat toleransi antarumat beragama 

melalui pendekatan pendidikan, dialog antaragama, dan penegakan hukum yang adil 

dan merata.  

 Pada akhirnya, toleransi antarumat beragama harus ditegakkan. Sebab 

perpecahan tidak pernah didambakan oleh masyarakat, maka segala aspek yang 

mendukung toleransi mesti diperjuangkan secara utuh. Hal ini tak lain karena toleransi 

adalah sikap yang paling esensial dalam kehidupan yang majemuk. Dalam hal ini, kita 

juga harus menghayati UUD 1945 Pasal 29 Ayat 2 yang menegaskan bahwa negara 

menjamin kebebasan warga negara untuk memeluk agamanya masing-masing dan 

untuk beribadah menurut agamanya dan kepercayaannya itu. Apabila toleransi 
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diterapkan maka sudah pasti masyarakat akan hidup rukun dan damai. Harapannya, 

Indonesia tetap mendorong dan mendukung hubungan harmonis di antara pemeluk 

beragama sebagai dasar utama dalam membangun negara yang multiagama yang adil 

dan rukun. 

5.2 USUL DAN SARAN 

 Menutupi penelitian ini, penulis memaparkan beberapa saran berikut. 

5.2.1 Lembaga Pendidik Umumnya 

 Dalam menjaga dan meningkatkan harmoni antara umat beragama di Indonesia, 

diperlukan penguatan dalam pendidikan dengan memadukan pendidikan tentang 

toleransi beragama sebagai bagian utuh dari kurikulum di semua jenjang pendidikan. 

Langkah ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat akan pentingnya 

toleransi dan penghargaan terhadap keragaman keyakinan.  

5.2.2 Pemerintah  

 Pemerintah disarankan untuk meningkatkan peran lembaga keagamaan dalam 

mempromosikan toleransi melalui program-program edukasi dan dialog antaragama 

yang tertata dengan baik. Selain itu, diperlukan penegakan hukum yang lebih ketat 

terhadap segala bentuk intoleransi dan diskriminasi berbasis agama. Tindakan ini 

melibatkan peningkatan pengawasan serta pemberian sanksi yang tegas kepada individu 

atau kelompok yang terlibat dalam perilaku intoleran. Pemerintah juga disarankan untuk 

mengembangkan kebijakan yang mendukung keragaman budaya dan agama serta 

mendorong partisipasi aktif masyarakat sipil dalam mempromosikan toleransi 

beragama. Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan Indonesia dapat terus 

memperkuat upaya membangun toleransi beragama sesuai semangat UUD 1945 Pasal 

29 Ayat 2, sehingga harmoni antarumat beragama dapat terjaga dan diperkuat. 

5.2.3 Keluarga 

 Keluarga merupakan tempat dan lingkungan pertama seorang individu 

memperoleh pengetahuan terutama tentang toleransi. Ibu dan Ayah menjadi 
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pembimbing dalam mengajak anak untuk menumbuhkan sikap toleransi. Itu berarti 

nasihat dan ajakan untuk hidup secara rukun dan damai mesti disampaikan sedini 

mungkin kepada anak-anak. Nilai-nilai toleransi yang diajarkan dan diterapkan dengan 

sungguh-sungguh dalam keluarga, akan memberikan dampak positif bagi seluruh 

masyarakat. Praktik sikap toleransi di lingkungan keluarga, dapat dimulai dari hal yang 

sederhana, misalnya setiap anak berhak untuk mengeluarkan pendapat yang ingin 

disampaikan. Keluarga bukan hanya menjadi fondasi bagi perkembangan kepribadian 

individu yang toleran, tetapi juga berperan penting dalam menyumbangkan upaya utama 

dalam membangun masyarakat yang didasarkan pada prinsip-prinsip keberagaman dan 

perdamaian. 

5.2.4 Tokoh Agama 

 Pertama-tama, penting bagi tokoh agama untuk secara aktif mengedukasi 

jemaatnya mengenai pentingnya toleransi dan menghargai keragaman keyakinan sesuai 

dengan ajaran agama yang dianut. Langkah ini dapat diwujudkan melalui ceramah, 

khotbah, dan program-program pendidikan agama yang menekankan prinsip-prinsip 

toleransi. Selanjutnya, tokoh agama perlu membangun dialog antaragama secara 

intensif dengan sesama tokoh agama dari agama lain untuk memupuk saling pengertian 

dan kerjasama dalam mendukung toleransi beragama. Di samping itu, tokoh agama juga 

dapat memfasilitasi kegiatan lintas agama yang memperkuat rasa persatuan dan 

kesatuan di antara umat beragama. Dalam konteks ini, penting bagi tokoh agama untuk 

menjadi contoh yang nyata dalam menerapkan nilai-nilai toleransi dan menghindari 

tindakan yang berpotensi memicu konflik antaragama. 

5.2.5 Penganut Agama/ Umat Beragama 

 Khusus untuk para penganut agama-agama, ada beberapa rekomendasi yang 

diusulkan guna mendukung dan melestarikan sikap toleransi beragama demi menjaga 

kerukunan antarumat beragama di Indonesia. Pertama, penting bagi individu sebagai 

umat beragama untuk meningkatkan pemahaman terhadap nilai-nilai toleransi yang 
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terdapat dalam ajaran agama kita masing-masing. Hal ini dapat dilakukan melalui studi 

agama yang lebih mendalam, berkonsultasi dengan tokoh agama, dan berpartisipasi 

dalam forum-forum diskusi keagamaan. Selain itu, kita juga harus aktif terlibat dalam 

dialog antaragama dengan umat dari agama lain guna membangun saling pengertian dan 

menghormati perbedaan. Dalam kehidupan sehari-hari, kita juga perlu menjadi teladan 

dalam mendukung toleransi dan menghindari tindakan yang dapat menimbulkan konflik 

antaragama. Dengan menerapkan rekomendasi ini, diharapkan peran individu sebagai 

penganut agama dapat membantu membangun serta menjaga toleransi hidup beragama, 

sehingga kerukunan antarumat beragama di Indonesia dapat terus terjaga dan diperkuat. 

5.2.6 Lembaga Pendidikan IFTK Ledalero secara Khusus 

 Sebagai lembaga pendidikan tinggi yang berperan dalam membentuk karakter 

dan pemikiran mahasiswa, IFTK Ledalero memiliki tanggung jawab penting dalam 

membangun toleransi beragama sebagai upaya untuk memelihara kerukunan antarumat 

beragama di Indonesia, sejalan dengan semangat Pasal 29 Ayat 2 Undang-Undang Dasar 

1945. IFTK Ledalero dapat berperan sebagai fasilitator bagi kegiatan kolaboratif 

antaragama di lingkungan kampus maupun di masyarakat sekitarnya, melalui dialog 

antaragama, kunjungan ke tempat-tempat ibadah yang berbeda dan kegiatan sosial yang 

melibatkan kerja sama lintas agama. Lembaga pendidikan ini memiliki misi tidak hanya 

mencetak lulusan yang memiliki keunggulan dalam bidang akademis, melainkan juga 

berperan sebagai tempat pembentukan calon pemimpin masa depan yang berpegang 

teguh pada prinsip-prinsip toleransi dan kerukunan dalam konteks keberagaman agama. 

5.2.7 Organisasi Keagamaan 

 Sebagai lembaga keagamaan, terdapat beberapa gagasan dan rekomendasi yang 

disampaikan untuk mendukung upaya memperkuat kesadaran toleransi antarumat 

beragama di Indonesia. Pertama, adalah penting bagi lembaga keagamaan untuk 

meningkatkan perannya dalam mendidik jemaatnya mengenai pentingnya toleransi dan 

penghargaan terhadap keragaman kepercayaan. Langkah ini bisa diwujudkan melalui 
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penyelenggaraan program-program pendidikan agama yang mengutamakan nilai-nilai 

toleransi dan dialog antaragama. Kedua, kerjasama lintas agama dalam menjalankan 

kegiatan-kegiatan kemanusiaan dan pelayanan sosial juga dapat diperkuat sebagai 

wujud konkret semangat toleransi dan kerukunan. Dengan mengimplementasikan ide-

ide dan saran-saran ini, diharapkan lembaga keagamaan dapat berperan sebagai agen 

perubahan yang mendorong dan memelihara toleransi beragama di Indonesia. 
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